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Abstract. Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a strategic role in the national economy;,
however, they continue to face various challenges in enhancing their competitiveness in the digital economy era.

Technological advancements, particularly Artificial Intelligence (Al), create new opportunities for MSMEs to
undertake digital transformation in a more effective and sustainable manner. This study aims to analyze the role
of Artificial Intelligence utilization in supporting the digital transformation of MSMEs and its impact on
improving business competitiveness. This research employs an approach tailored to the characteristics of MSMEs,

with data collected from MSME actors who have begun adopting digital technologies in their business activities.

The results indicate that the utilization of Artificial Intelligence contributes to improved operational efficiency,

higher-quality decision-making, and enhanced capability of MSMEs to respond to market needs more quickly and
accurately. Furthermore, Al encourages business model innovation and strengthens the competitive position of
MSMEs amid digital economic competition. The study concludes that Artificial Intelligence can serve as a key
strategy in the digital transformation of MSMEs to sustainably enhance business competitiveness.

Keywords: Artificial Intelligence; Digital Transformation; Msmes; Operational Efficiency; Business
Competitiveness.

Abstrak. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional,
namun masih menghadapi berbagai tantangan dalam meningkatkan daya saing di era ekonomi digital.
Perkembangan teknologi, khususnya Artificial Intelligence (Al), membuka peluang baru bagi UMKM untuk
melakukan transformasi digital secara lebih efektif dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
peran pemanfaatan Artificial Intelligence dalam mendukung transformasi digital UMKM serta dampaknya
terhadap peningkatan daya saing bisnis. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian yang disesuaikan
dengan karakteristik UMKM, dengan pengumpulan data dari pelaku UMKM yang telah mulai mengadopsi
teknologi digital dalam aktivitas bisnisnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Artificial
Intelligence berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi operasional, kualitas pengambilan keputusan, serta
kemampuan UMKM dalam merespons kebutuhan pasar secara lebih cepat dan akurat. Selain itu, Al juga
mendorong inovasi model bisnis dan memperkuat posisi kompetitif UMKM di tengah persaingan ekonomi digital.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa Artificial Intelligence dapat menjadi salah satu strategi penting dalam
transformasi digital UMKM untuk meningkatkan daya saing bisnis secara berkelanjutan.

Kata kunci: Artificial Intelligence; Daya Saing; Transformasi Digital; UMKM; Efisiensi Operasional.

1. LATAR BELAKANG

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung
perekonomian nasional yang berkontribusi signifikan terhadap penciptaan lapangan kerja,
pemerataan pendapatan, dan pertumbuhan ekonomi. Keberadaan UMKM tidak hanya berperan
sebagai penggerak ekonomi lokal, tetapi juga sebagai sektor yang relatif tangguh dalam
menghadapi berbagai krisis ekonomi. Oleh karena itu, penguatan kapasitas dan daya saing

UMKM menjadi agenda penting dalam pembangunan ekonomi nasional yang berkelanjutan.
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Namun demikian, dinamika perekonomian global yang ditandai dengan perkembangan
pesat teknologi digital telah menghadirkan tantangan baru bagi UMKM. Perubahan perilaku
konsumen, meningkatnya persaingan bisnis berbasis digital, serta tuntutan efisiensi dan
kecepatan layanan menempatkan UMKM pada posisi yang semakin kompetitif. Banyak
UMKM masih menghadapi keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi, baik dari sisi sumber
daya manusia, infrastruktur digital, maupun kemampuan adaptasi terhadap perubahan model
bisnis yang semakin berbasis teknologi (Oktavianus, 2023).

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberlangsungan dan daya saing UMKM di era
ekonomi digital tidak lagi dapat hanya mengandalkan pola bisnis konvensional. Transformasi
digital menjadi kebutuhan yang mendesak agar UMKM mampu bertahan dan berkembang di
tengah persaingan yang semakin kompleks. Transformasi ini tidak hanya berkaitan dengan
penggunaan teknologi digital secara sederhana, tetapi juga mencakup perubahan strategi,
proses bisnis, dan pola pengambilan keputusan yang lebih adaptif terhadap perkembangan
teknologi dan kebutuhan pasar (Indah, 2024).

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan mendasar dalam cara
organisasi menjalankan aktivitas bisnisnya. Dalam konteks UMKM, transformasi digital tidak
sekadar dipahami sebagai adopsi perangkat teknologi, tetapi sebagai strategi bisnis yang
mencakup perubahan proses operasional, pola interaksi dengan konsumen, serta cara pelaku
usaha dalam merespons dinamika pasar. Transformasi digital memungkinkan UMKM untuk
meningkatkan efisiensi, memperluas jangkauan pasar, serta memperkuat posisi kompetitif
melalui pemanfaatan teknologi yang lebih adaptif dan terintegrasi (Christian, 2023).

Salah satu bentuk perkembangan teknologi yang semakin mendapat perhatian dalam
dunia bisnis modern adalah Artificial Intelligence. Teknologi ini memungkinkan sistem untuk
melakukan analisis data, mengenali pola, dan mendukung pengambilan keputusan secara lebih
cepat dan akurat. Dalam praktik bisnis, Artificial Intelligence telah dimanfaatkan dalam
berbagai fungsi, seperti pemasaran digital, manajemen rantai pasok, analisis perilaku
konsumen, serta otomatisasi layanan. Pemanfaatan teknologi ini memberikan peluang bagi
UMKM untuk mengoptimalkan sumber daya yang terbatas dan meningkatkan kualitas
pengelolaan bisnis secara keseluruhan.

Bagi UMKM, Artificial Intelligence memiliki potensi strategis dalam meningkatkan
efisiensi operasional dan kualitas pengambilan keputusan. Melalui pemanfaatan data yang
diolah secara cerdas, pelaku UMKM dapat memperoleh informasi yang lebih akurat mengenai
kebutuhan pasar, tren konsumen, dan kinerja usaha. Hal ini memungkinkan UMKM untuk

merumuskan strategi bisnis yang lebih tepat sasaran, mengurangi ketidakpastian dalam
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pengambilan keputusan, serta meningkatkan responsivitas terhadap perubahan lingkungan
bisnis yang semakin dinamis (Mardiana, 2024).

Meskipun kajian mengenai transformasi digital pada UMKM telah banyak dilakukan,
sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada pemanfaatan teknologi digital
secara umum, seperti penggunaan media sosial, e-commerce, dan sistem informasi dasar.
Penelitian yang secara khusus mengkaji peran Artificial Intelligence dalam konteks UMKM
masih relatif terbatas, terutama yang mengaitkannya secara langsung dengan peningkatan daya
saing bisnis (Amira, 2023). Selain itu, sebagian studi lebih menekankan aspek adopsi teknologi
tanpa menggali bagaimana Artificial Intelligence dimanfaatkan sebagai bagian dari strategi
bisnis dan pengambilan keputusan yang berkelanjutan bagi UMKM.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menempatkan Artificial Intelligence
sebagai elemen kunci dalam proses transformasi digital UMKM. Posisi penelitian ini tidak
hanya menyoroti tingkat pemanfaatan Artificial Intelligence, tetapi juga menganalisis perannya
dalam mendukung efisiensi operasional, pengambilan keputusan, dan penguatan daya saing
bisnis (Julita, 2025). Dengan demikian, penelitian ini memiliki nilai kebaruan pada integrasi
konsep transformasi digital dan Artificial Intelligence dalam kerangka strategis pengembangan
UMKM di era ekonomi digital, khususnya dalam konteks pelaku usaha skala mikro dan kecil.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran pemanfaatan Artificial
Intelligence dalam mendukung transformasi digital UMKM serta mengkaji dampaknya
terhadap peningkatan daya saing bisnis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya kajian tentang transformasi digital dan pemanfaatan Artificial Intelligence dalam
bidang manajemen dan bisnis UMKM. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi rujukan bagi pelaku UMKM dan pemangku kepentingan dalam merumuskan strategi

pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence secara lebih efektif dan berkelanjutan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-analitis untuk memperoleh
pemahaman komprehensif mengenai pemanfaatan Artificial Intelligence dalam proses
transformasi digital UMKM serta implikasinya terhadap daya saing bisnis. Pendekatan ini
dipilih karena mampu menggambarkan kondisi empiris secara sistematis sekaligus
menganalisis hubungan antara pemanfaatan teknologi dan strategi bisnis UMKM dalam
konteks ekonomi digital. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan dukungan

data kuantitatif terbatas, yang dinilai relevan karena pemanfaatan Artificial Intelligence pada
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UMKM tidak hanya dapat diukur secara numerik, tetapi juga perlu dipahami melalui
pengalaman, persepsi, dan praktik bisnis pelaku usaha.

Subjek penelitian ini adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang
telah memanfaatkan teknologi digital dalam aktivitas operasional maupun pemasaran,
sedangkan objek penelitian berfokus pada pemanfaatan Artificial Intelligence sebagai bagian
dari transformasi digital UMKM serta pengaruhnya terhadap daya saing bisnis. Pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, kuesioner, dan dokumentasi. Wawancara
digunakan untuk menggali pengalaman dan praktik pemanfaatan Artificial Intelligence,
kuesioner untuk memperoleh data pendukung terkait tingkat pemanfaatan teknologi dan
persepsi dampaknya, serta dokumentasi sebagai data pelengkap penelitian.

Analisis data dilakukan secara bertahap melalui proses reduksi data, klasifikasi
berdasarkan tema utama, serta analisis deskriptif dan interpretatif terhadap data kualitatif dan
kuantitatif. Hasil analisis disajikan dalam bentuk narasi yang terintegrasi dengan temuan
penelitian. Validitas data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dengan membandingkan
data hasil wawancara, kuesioner, dan dokumentasi, serta pengecekan ulang informasi kepada
informan. Reliabilitas instrumen dijaga melalui penyusunan instrumen yang konsisten dan

pengujian awal sebelum digunakan dalam pengumpulan data utama.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat transformasi digital pada UMKM berada
pada kategori berkembang, namun belum merata pada seluruh aspek bisnis. Sebagian besar
UMKM telah memanfaatkan teknologi digital pada fungsi dasar seperti pemasaran melalui
media sosial, penggunaan platform e-commerce, serta komunikasi dengan pelanggan.
Pemanfaatan teknologi tersebut umumnya masih bersifat operasional dan belum sepenuhnya
terintegrasi ke dalam strategi bisnis jangka panjang. Kondisi ini mengindikasikan bahwa

transformasi digital pada UMKM masih berada pada tahap awal hingga menengah.
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Gambar 1. Area Pemanfaatan Artificial Intelligence pada UMKM.

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1, pemanfaatan Artificial Intelligence paling
banyak diterapkan pada aspek pemasaran digital dan layanan pelanggan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa UMKM cenderung memanfaatkan teknologi berbasis Al pada aktivitas
yang berorientasi langsung pada konsumen, sementara pemanfaatan pada aspek operasional
dan keuangan masih relatif terbatas.

Dari sisi kesiapan teknologi, UMKM relatif lebih siap dalam mengadopsi teknologi
digital yang bersifat sederhana dan mudah digunakan. Ketersediaan perangkat digital, seperti
telepon pintar dan akses internet, bukan lagi menjadi hambatan utama. Namun, kesiapan
sumber daya manusia masih menjadi tantangan signifikan. Banyak pelaku UMKM belum
memiliki pemahaman yang memadai mengenai pemanfaatan teknologi secara strategis,
khususnya teknologi yang berbasis data dan analitik. Keterbatasan pengetahuan ini berdampak
pada rendahnya optimalisasi teknologi digital dalam mendukung pengambilan keputusan
bisnis (Parlyna, 2024).

Temuan awal penelitian juga menunjukkan bahwa transformasi digital UMKM sering
kali didorong oleh kebutuhan praktis, seperti meningkatkan penjualan atau mempertahankan
pelanggan, bukan oleh perencanaan strategis yang terstruktur. Hal ini menyebabkan
pemanfaatan teknologi digital cenderung bersifat reaktif terhadap perubahan pasar. Meskipun
demikian, UMKM yang telah menunjukkan kesiapan teknologi dan sumber daya yang lebih
baik cenderung memiliki kemampuan adaptasi yang lebih tinggi terhadap dinamika ekonomi

digital. Temuan ini menegaskan bahwa transformasi digital merupakan prasyarat penting
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sebelum UMKM dapat memanfaatkan teknologi yang lebih maju, termasuk Artificial
Intelligence, secara efektif.

Pemanfaatan Artificial Intelligence pada UMKM dalam penelitian ini menunjukkan
variasi bentuk penerapan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kapasitas usaha. Bentuk
penerapan Al yang paling umum ditemukan adalah penggunaan fitur berbasis kecerdasan
buatan pada platform digital yang telah tersedia, seperti analisis performa pemasaran digital,
rekomendasi produk, serta sistem respons otomatis dalam layanan pelanggan. Pemanfaatan
tersebut umumnya tidak dikembangkan secara mandiri oleh UMKM, melainkan melalui
integrasi dengan aplikasi atau platform pihak ketiga yang menyediakan layanan berbasis Al
(Abdillah, 2024).

Dalam konteks area penggunaan, Artificial Intelligence paling banyak dimanfaatkan
pada aspek pemasaran dan hubungan dengan pelanggan. UMKM menggunakan teknologi ini
untuk memahami preferensi konsumen, menyesuaikan konten promosi, serta meningkatkan
efektivitas kampanye pemasaran digital. Selain itu, pada aspek operasional, Al mulai
dimanfaatkan dalam pengelolaan stok, pencatatan transaksi, dan perencanaan produksi secara
sederhana. Meskipun penerapannya masih terbatas, penggunaan Al pada area ini membantu
UMKM dalam mengurangi kesalahan operasional dan meningkatkan efisiensi kerja.

Interpretasi terhadap hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Artificial
Intelligence memberikan manfaat nyata bagi UMKM, terutama dalam meningkatkan kualitas
informasi yang digunakan dalam pengambilan keputusan. Namun, tingkat pemanfaatan Al
masih dipengaruhi oleh faktor kesiapan digital dan pemahaman pelaku UMKM terhadap
teknologi tersebut. UMKM yang memiliki literasi digital lebih baik cenderung mampu
memanfaatkan Al secara lebih optimal dan strategis. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pemanfaatan Artificial Intelligence pada UMKM tidak hanya bergantung pada ketersediaan
teknologi, tetapi juga pada kemampuan pelaku usaha dalam mengintegrasikan teknologi
tersebut ke dalam proses bisnis secara berkelanjutan.

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara pemanfaatan
Artificial Intelligence dengan peningkatan efisiensi dan inovasi pada UMKM. Penggunaan
teknologi berbasis Al memungkinkan UMKM untuk mengotomatisasi proses tertentu,
mempercepat alur kerja, serta mengurangi ketergantungan pada proses manual yang memakan
waktu dan biaya. Efisiensi ini tercermin dalam pengelolaan operasional yang lebih terstruktur,
penghematan sumber daya, serta peningkatan konsistensi kualitas produk dan layanan. Selain

itu, Al mendorong UMKM untuk mengembangkan inovasi, baik dalam bentuk variasi produk,
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strategi pemasaran yang lebih personal, maupun peningkatan pengalaman pelanggan (Buci,
2025).

Dampak pemanfaatan Artificial Intelligence terhadap daya saing bisnis UMKM terlihat
pada kemampuan usaha dalam merespons perubahan pasar secara lebih cepat dan tepat.
UMKM yang memanfaatkan Al cenderung memiliki keunggulan dalam memahami perilaku
konsumen, mengidentifikasi peluang pasar, dan menyesuaikan strategi bisnis berdasarkan data
yang tersedia. Hal ini memberikan nilai tambah bagi UMKM dalam menghadapi persaingan,
khususnya dengan pelaku usaha yang telah lebih dahulu mengadopsi teknologi digital secara
intensif. Dengan demikian, Al berperan sebagai faktor pendukung yang memperkuat posisi
kompetitif UMKM di era ekonomi digital.

Analisis mendalam terhadap hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan daya
saing UMKM melalui pemanfaatan Artificial Intelligence tidak terjadi secara otomatis.
Efektivitas penggunaan Al sangat dipengaruhi oleh tingkat kesiapan digital, kemampuan
adaptasi pelaku usaha, serta keselarasan antara teknologi yang digunakan dengan kebutuhan
bisnis. UMKM yang mampu mengintegrasikan Al ke dalam strategi bisnis secara konsisten
menunjukkan kinerja yang lebih adaptif dan berorientasi pada inovasi. Temuan ini menegaskan
bahwa Artificial Intelligence bukan sekadar alat teknologi, melainkan bagian dari strategi
bisnis yang berkontribusi langsung terhadap peningkatan daya saing UMKM secara
berkelanjutan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan pandangan teoretis mengenai transformasi digital
yang menempatkan teknologi sebagai enabler strategi bisnis, bukan sekadar alat operasional
(Ferdiansyah, 2023). Dalam literatur transformasi digital, pemanfaatan teknologi cerdas seperti
Artificial Intelligence dipahami sebagai faktor yang mampu mendorong perubahan proses
bisnis, peningkatan nilai tambah, serta penciptaan keunggulan kompetitif. Hasil penelitian ini
memperkuat argumen tersebut dengan menunjukkan bahwa UMKM yang memanfaatkan
Artificial Intelligence secara lebih terintegrasi cenderung memiliki efisiensi operasional dan
kemampuan adaptasi yang lebih baik dibandingkan UMKM yang masih mengandalkan
pendekatan digital konvensional.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang berfokus pada penggunaan media
sosial dan e-commerce sebagai indikator digitalisasi UMKM, penelitian ini memberikan
perspektif yang lebih spesifik pada peran Artificial Intelligence dalam mendukung
pengambilan keputusan berbasis data. Berbeda dengan studi sebelumnya yang menekankan
aspek adopsi teknologi secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai strategis

Artificial Intelligence terletak pada kemampuannya untuk mengolah informasi secara
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sistematis dan menghasilkan wawasan yang relevan bagi pengembangan bisnis. Dengan
demikian, penelitian ini memperluas pemahaman mengenai transformasi digital UMKM dari
sekadar adopsi teknologi menuju pemanfaatan teknologi cerdas sebagai bagian dari strategi
bisnis.

Implikasi akademik dari penelitian ini terletak pada penguatan kajian mengenai
integrasi Artificial Intelligence dalam kerangka transformasi digital UMKM, khususnya dalam
konteks peningkatan daya saing bisnis. Penelitian ini memberikan kontribusi konseptual
dengan menempatkan Artificial Intelligence sebagai variabel strategis yang memediasi
hubungan antara transformasi digital dan daya saing UMKM. Secara praktis, temuan penelitian
ini memberikan implikasi bagi pelaku UMKM dan pemangku kepentingan untuk tidak hanya
mendorong adopsi teknologi digital, tetapi juga meningkatkan kapasitas sumber daya manusia
agar mampu memanfaatkan Artificial Intelligence secara efektif dan berkelanjutan (Novi,
2025).

Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Artificial
Intelligence dapat menjadi strategi penting bagi UMKM dalam meningkatkan daya saing bisnis
di era ekonomi digital. UMKM perlu memandang Artificial Intelligence bukan hanya sebagai
teknologi tambahan, tetapi sebagai bagian dari perencanaan strategis usaha. Penerapan Al
secara bertahap, dimulai dari fungsi bisnis yang paling relevan seperti pemasaran dan
pengelolaan pelanggan, dapat membantu UMKM meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan
tanpa memerlukan investasi yang terlalu besar. Selain itu, pemanfaatan platform digital
berbasis Al yang telah tersedia memungkinkan UMKM untuk mengakses teknologi cerdas
dengan risiko yang relatif lebih rendah.

Meskipun demikian, implementasi Artificial Intelligence pada UMKM masih
menghadapi berbagai tantangan dan keterbatasan. Tantangan utama terletak pada rendahnya
literasi digital dan keterbatasan pemahaman pelaku UMKM terhadap teknologi berbasis data.
Keterbatasan sumber daya manusia dan modal juga menjadi faktor penghambat dalam
pengembangan dan pemanfaatan Al secara optimal. Selain itu, terdapat risiko ketergantungan
pada platform pihak ketiga serta keterbatasan kontrol terhadap data dan sistem yang digunakan,
yang dapat berdampak pada keberlanjutan usaha dalam jangka panjang.

Dalam konteks Indonesia, tantangan implementasi Artificial Intelligence pada
UMKM semakin kompleks karena adanya kesenjangan digital antarwilayah dan perbedaan
tingkat kesiapan teknologi. Oleh karena itu, dukungan ekosistem menjadi faktor krusial
dalam mendorong pemanfaatan Al secara lebih luas. Peran pemerintah, lembaga

pendamping UMKM, dan penyedia teknologi sangat dibutuhkan dalam bentuk pelatihan,
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pendampingan, serta kebijakan yang mendukung adopsi teknologi cerdas. Dengan
dukungan yang tepat, pemanfaatan Artificial Intelligence berpotensi menjadi katalisator

bagi transformasi digital UMKM Indonesia secara inklusif dan berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Transformasi digital UMKM serta dampaknya terhadap peningkatan daya saing bisnis
di era ekonomi digital. Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Artificial
Intelligence memiliki peran strategis dalam mendorong efisiensi operasional, meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan, serta memperkuat kemampuan adaptasi UMKM terhadap
dinamika pasar yang semakin kompetitif. Pemanfaatan Al memungkinkan UMKM untuk
mengelola informasi bisnis secara lebih sistematis dan responsif, sehingga mendukung
penciptaan nilai tambah dan inovasi bisnis.

Temuan utama penelitian menunjukkan bahwa peningkatan daya saing UMKM melalui
Artificial Intelligence tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi sangat
bergantung pada kesiapan transformasi digital dan kapasitas sumber daya manusia. UMKM
yang mampu mengintegrasikan Al ke dalam strategi bisnis secara konsisten cenderung
memiliki keunggulan kompetitif yang lebih berkelanjutan dibandingkan UMKM yang
menggunakan teknologi secara parsial dan reaktif. Hal ini menegaskan bahwa Artificial
Intelligence berfungsi sebagai bagian dari strategi bisnis, bukan sekadar alat teknis.

Kontribusi penelitian ini terletak pada penguatan kajian transformasi digital UMKM
dengan menempatkan Artificial Intelligence sebagai elemen strategis dalam peningkatan daya
saing bisnis, khususnya dalam konteks UMKM di Indonesia. Secara praktis, hasil penelitian
ini dapat menjadi rujukan bagi pelaku UMKM dan pemangku kepentingan dalam merancang
kebijakan dan program pendampingan yang berorientasi pada pemanfaatan teknologi cerdas
secara berkelanjutan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji pemanfaatan Artificial
Intelligence pada sektor UMKM yang lebih spesifik atau menggunakan pendekatan kuantitatif

untuk mengukur dampak Al terhadap kinerja bisnis secara lebih terukur.
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